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Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah disebutkan
sebelumnya, maka penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang menampilkan
data yang digunakan, menganalisis data, dan menginterprestasi hasil dari
pemecahan suatu masalah berdasarkan data-data yang ada.
Analisis data kuantitatif adalah analisis data terhadap data-data yang
mengandung angka-angka atau numerik tertentu. Analisis data kuantitatif
biasanya menggunakan statistik-statistik yang beragam, baik statistik deskriptif
maupun statistik inferensial, statistik parametrik maupun statistik nonparametrik
(Azuar, Irfan, Saprinal, 2014: 85).
B. Jenis dan Sumber Data
Jenis data dalam penelitian ini adalah data kualitatif, yaitu data yang
berupa laporan pelaksanaan Good Corporate Governance Perbankan Syariah yang
terdaftar di BEI. Data ini diperoleh dari website resmi Perbankan Syariah yang
diteliti. Selain itu data kuantitatif berupa laporan keuangan Perbankan Syariah
yang telah dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia yang dapat diakses melalui
website www.idx.co.id.
C. Teknik Pengumpulan Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder. Data
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sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung melalui
media perantara yang dicatat oleh pihak lain. Data sekunder yang digunakan
dalam penelitian ini adalah laporan pelaksanaan pelaksanaan Good Corporate
Governance Perbankan Syariah yang diperoleh dari website resmi masing-masing
bank dan laporan keuangan Perbankan Syaiah yang telah dipublikasikan oleh
Bursa Efek Indonesia yang dapat diakses melalui website www.idx.co.id.
D. Teknik Analisa Data
Teknik analisa data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Tahap pertama, yaitu menganalisis laporan pelaksanaan Good Corporate
Governance (GCG) dan laporan keuangan Perbankan Syariah yang terdaftar di
BEI.
Tahap kedua, yaitu menganalisis profil risik (risk profile). Menurut Surat Edaran
Otoritas Jasa Keuangan No. 10/ SEOJK 03/ 2014 penilaian faktor profil risiko
merupakan penilaian terhadap risiko inhern yang terdiri dari risiko kredit, risiko
pasar, risiko likuiditas, risiko operasional, risiko hukum, risiko stratejik, risiko
kepatuhan, risiko reputasi, risiko imbal hasil, dan risiko investasi. Pada penelitian
ini, kinerja keuangan diukur menggunakan faktor risiko kredit dan risiko
likuiditas.
Tahap ketiga, yaitu melakukan analisis Good Corporate Governance (GCG).
Tahap keempat, yaitu melakukan analisis Earnings (Rentabilitas) Penilaian
faktor Rentabilitas meliputi evaluasi terhadap kinerja Rentabilitas, sumber-sumber
Rentabilitas, kesinambungan (sustainability) Rentabilitas, manajemen
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Rentabilitas, dan pelaksanaan fungsi sosial. Penilaian dilakukan dengan
mempertimbangkan tingkat, trend, struktur, stabilitas Rentabilitas Bank Umum
Syariah, dan perbandingan kinerja Bank Umum Syariah dengan kinerja peer
group¸ baik melalui analisis aspek kuantitatif maupun kualitatif.
Tahap kelima, yaitu melakukan analisis terhadap faktor modal (capital).
Penilaian faktor permodalan terdiri dari evaluasi terhadap kecukupan modal dan
kecukupan pengelolaan permodalan. Dalam penelitian ini menggunakan rasio
CAR (Capital Adequacy Ratio) yang bertujuan untuk mengukur kecukupan modal
bank dalam menyerap kerugian dan pemenuhan ketentuan KPMM yang berlaku.
Tahap keenam, yaitu menetapkan peringkat komposit berdasarkan hasil
penilaian peringkat dari masing-masing faktor pada penilaian tingkat kesehatan
bank tahun 2014 hingga tahun 2016. Penetapan peringkat komposit dikategorikan
dalam 5 (lima) peringkat komposit, yakni:
a) Peringkat 1 = dikalikan dengan 5
b) Peringkat 2 = dikalikan dengan 4
c) Peringkat 3 = dikalikan dengan 3
d) Peringkat 4 = dikalikan dengan 2
e) Peringkat 5 = dikalikan dengan 1
Setelah memperoleh nilai komposit maka kemudian ditentukan bobotnya dengan
mempersentasekan. Adapun bobot/persentase untuk menentukan peringkat
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komposit keseluruhan komponn sebagai berikut:
Tabel 7. Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Komposit
Peringkat Komposit Keterangan Bobot
1 Sangat Sehat 86-100%
2 Sehat 71-85%
3 Cukup Sehat 61-70%
4 Kurang Sehat 41-60%
5 Tidak Sehat <40%
Sumber: Refmasari dan Setiawan, (2014)
Peringkat Komposit = 100%
Tahap terakhir, yaitu menarik kesimpulan dari hasil perhitungan rasio untuk
menentukan kinerja keuangan Perbankan Syariah mengenai tingkat kesehatan
bank yang telah ditentukan oleh Peraturan Bank Indonesia.
